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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas III SDN 8 Telaga pada materi gejala 

kemagnetan melalui penerapan media Kantong Misteri Magnetik dengan model inkuiri terbimbing. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi yang 

melibatkan 20 subjek murid. Hasil observasi awal menunjukkan hanya 4 dari 15 murid (26,67%) yang 

mencapai ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) ≥ 70. Setelah 

intervensi tindakan pada Siklus I, tingkat ketuntasan meningkat menjadi 66,67%, yakni 10 dari 15 murid yang 

hadir. Perbaikan strategi pada Siklus II menghasilkan lonjakan ketuntasan yang signifikan mencapai 100%, di 

mana seluruh 19 murid yang hadir memperoleh nilai di atas ambang batas ketuntasan. Capaian ini melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Hal ini membuktikan bahwa integrasi media manipulatif 

konkret dalam kerangka inkuiri terbimbing secara efektif mengonstruksi pemahaman sains secara nyata, 

sehingga direkomendasikan sebagai instrumen pedagogis untuk mengatasi pasivitas pembelajaran 

konvensional.  

 
Kata Kunci: Kantong Misteri Magnetik, Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Gejala Kemagnetan 

Abstract 

This study aims to improve the learning outcomes of third-grade students at SDN 8 Telaga on magnetic 

phenomena material by implementing the Mysterious Magnetic Bag media and a guided inquiry model. This 

Classroom Action Research (CAR) was conducted in two cycles, comprising planning, acting, observing, and 

reflecting stages. Data collection utilized observation, tests, and documentation involving 20 student subjects. 

Initial observations revealed that only 4 out of 15 present students (26.67%) achieved learning mastery with a 

minimum passing score of ≥ 70. Following the intervention in Cycle I, the mastery level increased to 66.67%, 

representing 10 out of 15 students. Strategic improvements in Cycle II resulted in a significant surge in mastery 

reaching 100%, where all 19 present students scored above the minimum passing threshold. This achievement 

exceeded the established success indicator of 75%. This demonstrates that integrating concrete manipulative 

media within a guided inquiry framework effectively constructs tangible scientific understanding, making it 

highly recommended as a pedagogical instrument to overcome conventional learning passivity. 

 

Keywords: Mysterious Magnetic Bag, Guided Inquiry, Learning Outcomes, Magnetic Phenomena 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar memiliki 

urgensi krusial untuk membentuk kemampuan berpikir ilmiah, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan 

melatih keterampilan memecahkan masalah. Pada materi gejala kemagnetan, murid dituntut tidak hanya 

menghafal teori, tetapi juga membuktikan konsep secara langsung melalui interaksi fisik dengan objek 

pengamatan. Namun, realitas di lapangan menunjukkan ketimpangan antara tuntutan kurikulum dan 

hasil evaluasi.Di kelas III SDN 8 Telaga Kabupaten Gorontalo, proses penguasaan konsep gejala 

kemagnetan menghadapi kendala serius yang memicu rendahnya capaian akademik murid. Berdasarkan 

data evaluasi studi pendahuluan yang dilaksanakan pada 9 Februari 2026, tercatat hanya 8 murid (40%) 

dari total 20 murid yang berhasil melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

dengan batas minimal 70. Sebaliknya, 12 murid (60%) lainnya gagal mencapai ketuntasan, menarik 

jatuh nilai rata-rata kelas hingga hanya menyentuh angka 63. Fakta numerik ini mengindikasikan 

kegagalan pendekatan pedagogis yang berjalan di dalam kelas. 
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Analisis akar masalah menemukan bahwa dominasi metode ceramah menjadi penyebab utama 

pasifnya murid selama proses belajar. Guru lebih sering menyajikan penjelasan secara verbal, 

memangkas fase eksplorasi yang sangat esensial dalam pembelajaran sains. Praktik ini membatasi 

kesempatan murid untuk mengamati fenomena kemagnetan secara empiris. Kondisi ini diperburuk oleh 

nihilnya pemanfaatan perangkat media pembelajaran konkret. Akibatnya, konsep gejala kemagnetan 

seperti tarikan magnet, daya tembus, dan klasifikasi benda magnetis berubah menjadi teks abstrak yang 

sulit diinternalisasi. Murid kehilangan peluang mengembangkan keterampilan proses sains dasar seperti 

memprediksi hipotesis, menguji benda, dan merumuskan kesimpulan dari bukti fisik. 

Mengingat murid kelas III sekolah dasar masih berada pada fase perkembangan kognitif 

operasional konkret, kehadiran objek manipulatif fisik menjadi syarat mutlak dalam membangun 

pemahaman logis. Merespons hal tersebut, riset ini mengintervensi kebiasaan pembelajaran ceramah 

melalui penerapan objek nyata berupa media Kantong Misteri Magnetik yang dirangkai ke dalam 

sintaks Inkuiri Terbimbing.Sejumlah literatur terdahulu telah menguji efektivitas media manipulatif 

maupun model inkuiri dalam materi kemagnetan, meski umumnya berjalan sebagai variabel terpisah 

dan menyasar kelas tinggi. Amir Danis dkk. (2023) melaporkan bahwa penerapan media kantong ajaib 

pada materi magnet efektif mengangkat rata-rata nilai kelas V SD menjadi 75,3, sekaligus 

menumbuhkan kemandirian eksperimen murid. Pada kajian terpisah mengenai model pembelajaran, 

Naneh Mulyani membuktikan efikasi Inquiry Based Learning yang memacu lonjakan ketuntasan 

klasikal secara drastis dari 53,12% menjadi 100% pada akhir siklus ketiga. Temuan serupa 

dikemukakan oleh Anastasya Amelina Tambunan dan Yosi Gumala (2024), di mana implementasi 

model inkuiri mendongkrak ketuntasan nilai murid kelas IV dari 51,25% menuju 78,06%. 

Ketiga riset tersebut memaparkan celah penelitian (research gap) yang tegas. Mayoritas 

pengujian dilakukan pada level kelas atas (kelas IV dan V), dan jarang yang mengevaluasi daya ungkit 

integrasi simultan antara media fisik (Kantong Misteri) dengan sintaks struktural (Inkuiri Terbimbing). 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi taktis kedua variabel tersebut untuk 

menangani karakteristik spesifik murid kelas rendah (kelas III SD). Kantong Misteri Magnetik di sini 

tidak berfungsi sekadar sebagai alat peraga demonstrasi guru, melainkan difungsikan sebagai stimulus 

pemicu investigasi pada tahap awal inkuiri untuk merumuskan masalah. Inkuiri Terbimbing selanjutnya 

mengawal fase pembuktian, menempatkan guru secara proporsional sebagai fasilitator yang 

mengarahkan proses eksperimen tanpa merampas kebebasan murid kelas tiga dalam menemukan 

konsep kemagnetan secara logis. 

Berpijak pada uraian masalah dan celah perbaikan tersebut, penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah hasil belajar murid dapat 

ditingkatkan melalui media kantong misteri magnetik pada materi gejala kemagnetan dengan model 

inkuiri terbimbing di kelas III SD Negeri 8 Telaga? Merujuk pada persoalan tersebut, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada materi gejala kemagnetan melalui 

media kantong misteri magnetik dengan model inkuiri terbimbing Di kelas III SDN 8 Telaga Kabupaten 

Gorontalo. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kontruksi Hasil Belajar dan Teori Perkembangan Kognitif 

Kapasitas akademik murid direpresentasikan melalui hasil belajar, yang dimaknai sebagai 

transformasi perilaku dan kemampuan pasca-keterlibatan dalam aktivitas instruksional. Transformasi 

ini menyentuh domain kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Mengacu pada taksonomi Bloom yang 

direvisi, parameter keberhasilan kognitif merentang dari level mengingat informasi dasar (C1) hingga 

menganalisis fenomena (C4). Pemilihan batas taksonomi ini selaras dengan tahapan kognitif Piaget, 

yang mengklasifikasikan anak usia sekolah dasar (khususnya kelas III) ke dalam fase operasional 

konkret. Pada fase ini, nalar logis murid bekerja optimal apabila dirangsang oleh manipulasi objek fisik 

secara langsung. Kerangka ini diperkuat oleh perspektif konstruktivisme sosial Vygotsky, yang 

menegaskan bahwa pengetahuan tidak sekadar ditransfer, melainkan dibangun sendiri oleh murid 

melalui interaksi sosial yang terarah, atau scaffolding, dari guru sebagai fasilitator. 
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2.2 Hakikat Pembelajaran Sains dan Konsep Kemagnetan 

Disiplin Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat dasar melampaui batasan hafalan teori; ia 

menuntut murid menjalankan proses kerja ilmiah melalui pengamatan, investigasi, dan penarikan 

simpulan empiris. Pendekatan saintifik ini sangat krusial saat menelaah materi gejala kemagnetan. 

Secara teoretis, magnet memiliki daya tarik spesifik terhadap logam tertentu, daya tembus terhadap 

material tipis, serta polaritas kutub yang memicu interaksi tarik-menarik atau tolak-menolak. Tingkat 

respons material terhadap gaya magnetik ini terbagi menjadi bahan feromagnetik yang merespons kuat, 

paramagnetik yang merespons lemah, dan diamagnetik yang menolak gaya tersebut. Mengingat konsep 

polaritas dan medan gaya bersifat abstrak (invisible), pemahaman murid akan tetap dangkal apabila 

tidak membuktikan sendiri fenomena tersebut melalui pengujian langsung. 

2.3 Optimalisasi Media Konkret melalui Inkuiri Terbimbing 

Untuk mengatasi hambatan abstraksi materi, kehadiran medium fisik menjadi kebutuhan mutlak. 

Media Kantong Misteri Magnetik hadir merespons celah ini dengan mengemas ragam material ke dalam 

sebuah wadah tertutup, yang secara psikologis memantik rasa ingin tahu dan mendorong naluri 

investigasi murid. Kendati menuntut persiapan waktu dan biaya yang lebih matang, media konkret 

terbukti andal dalam mereduksi verbalisme guru dan membangkitkan atensi belajar. 

Potensi media manipulatif ini baru memuncak saat dikolaborasikan dengan kerangka kerja 

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry). Model pedagogis ini mendudukkan murid sebagai investigator 

utama, sementara guru memegang kendali navigasi. Sintaks Inkuiri Terbimbing menuntun murid 

melewati lima fase krusial: pertama, guru memberikan stimulus untuk membantu murid merumuskan 

masalah; kedua, murid merancang hipotesis berlandaskan logika awal; ketiga, murid mengeksekusi 

eksperimen untuk mengumpulkan data riil; keempat, murid mengolah dan mengklasifikasikan data 

temuan; dan kelima, murid merangkai kesimpulan akhir. Integrasi ini menyeimbangkan kebebasan 

eksplorasi dengan batasan struktural, sehingga murid usia dini tidak mengalami disorientasi selama 

proses inkuiri berjalan. 

2.4 Reviu Studi Relevan dan Posisi Penelitian 

Penelusuran kepustakaan mengidentifikasi tiga riset pendahulu yang mengonfirmasi efektivitas 

masing-masing variabel secara terpisah. Amir Danis dkk. (2023) melaporkan keberhasilan pemakaian 

media kantong ajaib pada materi kemagnetan di kelas V SD, yang sukses mendongkrak rata-rata nilai 

kognitif ke angka 75,3 sekaligus mempertajam keterampilan observasi murid. Meninjau efektivitas 

model, kajian Naneh Mulyani (2023) menyoroti bagaimana Inquiry Based Learning memacu motivasi 

belajar hingga 88,4% dan melesatkan tingkat kelulusan klasikal dari angka 53,12% menuju ketuntasan 

absolut 100% pada siklus pamungkas. Temuan serupa dikemukakan Anastasya Amelina Tambunan dan 

Yosi Gumala (2024), yang mencatat peningkatan performa akademik murid kelas IV senilai 26,81% 

berkat penerapan model inkuiri. 

Posisi riset ini berdiri di celah operasional yang ditinggalkan oleh ketiga studi tersebut. Alih-alih 

mengaplikasikan media atau model pada murid kelas tinggi (IV dan V) secara terpisah, penelitian ini 

meleburkan instrumen Kantong Misteri secara fungsional ke dalam jantung sintaks Inkuiri Terbimbing 

khusus untuk anak kelas rendah (kelas III). Media tidak digunakan di tahap akhir sebagai alat peraga 

demonstrasi, melainkan di garis depan sebagai pemantik lahirnya masalah dan hipotesis investigatif. 

2.5 Kerangka Pikir dan Hipotesis Tindakan 

Alur konseptual penelitian ini bertolak dari identifikasi masalah di lapangan: merosotnya angka 

ketuntasan belajar murid pada materi gejala kemagnetan akibat dominannya metode penyampaian 

verbal. Peneliti merekayasa intervensi dengan menyuntikkan Media Kantong Misteri Magnetik yang 

dibingkai aturan main Inkuiri Terbimbing. Melalui siklus ini, murid secara aktif memanipulasi objek, 

menguji ragam logam, dan menstrukturkan pengetahuan dari temuan fisik mereka. Keterlibatan fisik 
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dan kognitif yang intensif ini bermuara pada rekonstruksi pemahaman konsep yang mendalam dan 

permanen. Mengacu pada jalinan kerangka pikir tersebut, penelitian ini menetapkan satu rumusan 

hipotesis tindakan tunggal, yakni: Hasil belajar murid pada materi gejala kemagnetan dapat meningkat 

melalui penerapan media Kantong Misteri Magnetik yang dioperasikan dengan model inkuiri 

terbimbing di kelas III SDN 8 Telaga. 

 

3. METODE 

Penelitian ini menerapkan kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research yang mengawinkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Desain PTK yang dioperasikan 

merujuk pada model siklus spiral Kemmis dan McTaggart. Model ini mewajibkan pelaksanaan tindakan 

melalui empat tahapan utama yang saling berkesinambungan, yakni perencanaan (plan), pelaksanaan 

tindakan dan pengamatan secara simultan (act & observe), serta refleksi menyeluruh (reflect) pada akhir 

putaran. Penelitian berpusat di SD Negeri 8 Telaga, Kabupaten Gorontalo, dan dijalankan selama 

semester genap pada rentang bulan Maret hingga April tahun pelajaran 2025/2026. Subjek populasi 

yang diobservasi adalah seluruh murid kelas III yang berjumlah 20 orang, dengan rincian demografi 8 

murid laki-laki dan 12 murid perempuan. 

Desain operasional membagi fokus pengamatan penelitian ke dalam tiga variabel utama yang 

saling memengaruhi. 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional 

Input Keadaan mula-mula hasil belajar murid yang belum optimal pada 

materi gejala kemagnetan, yang dipicu oleh model pembelajaran 

verbalistik (ceramah) dan ketiadaan instrumen eksperimen nyata. 

Proses Intervensi instruksional menggunakan integrasi media Kantong 

Misteri Magnetik dan model Inkuiri Terbimbing. Murid dituntun 

melalui sintaks: orientasi, perumusan masalah, formulasi hipotesis, 

pengumpulan data empiris, analisis klasifikasi data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Output Kenaikan mutu luaran pembelajaran yang dicirikan oleh 

tercapainya standar kelulusan akademik ≥ 70 pada evaluasi 

kemagnetan, serta membaiknya status aktivitas guru dan murid. 

Pelaksanaan PTK ini dipecah ke dalam dua siklus tindakan (Siklus I dan Siklus II). Pada fase 

perencanaan, peneliti menyusun Modul Ajar, Lembar Kerja Murid (LKM) berbasis inkuiri, serta 

mempersiapkan Kantong Misteri Magnetik berisi aneka material uji. Pada fase pelaksanaan, guru 

memandu murid membuktikan hipotesis awal dengan menguji daya tarik magnet pada berbagai jenis 

benda tersembunyi dari dalam kantong. Bersamaan dengan eksekusi tersebut, seorang pengamat 

pendamping (guru wali kelas) mengukur intensitas performa guru dan keterlibatan aktif murid 

menggunakan rubrik observasi baku. Siklus ditutup dengan kegiatan refleksi, di mana peneliti bersama 

pengamat membedah rasio keberhasilan dan hambatan operasional di Siklus I guna merancang taktik 

perbaikan yang kemudian diimplementasikan pada Siklus II. 

Peneliti menghimpun data secara komprehensif melalui empat instrumen utama, yaitu 

wawancara, observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. Wawancara awal berfungsi melacak pangkal 

kendala pedagogis dari perspektif pengajar kelas. Observasi kualitatif deskriptif memotret perilaku 

objektif objek penelitian menggunakan lembar pengamatan terstruktur berskala penilaian 1 (kurang) 

hingga 4 (sangat baik). Untuk mengukur transformasi kognitif murid, peneliti menggunakan tes evaluasi 

formatif berupa lima butir pertanyaan esai (uraian). Penilaian dirancang presisi di mana setiap butir 
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soal mengantongi bobot maksimal 20 poin berdasarkan kriteria kebenaran indikator, menciptakan skor 

akumulasi maksimal 100 poin. Dokumentasi visual dan berkas portofolio LKM memperkuat tahapan 

triangulasi data demi mengawal validitas temuan riset.Seluruh kompilasi data divalidasi dan dianalisis 

menggunakan metode statistik deskriptif. Kualitas proses dievaluasi dengan mengonversi skor lembar 

observasi aktivitas guru dan murid ke dalam proporsi persentase, mengadopsi rumus: 𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

(dengan P merujuk pada persentase final, n mewakili akumulasi skor perolehan, dan N adalah skor 

maksimal teoretis). 

Mengingat penelitian ini menggunakan fondasi PTK (Action Research) alih-alih riset kuantitatif 

asosiatif murni, prosedur pemodelan regresi dan uji asumsi klasik tidak diterapkan. Pengujian kelayakan 

atau hipotesis tindakan dioperasionalkan melalui pencapaian Indikator Keberhasilan Tindakan yang 

terukur. Formulasi ketuntasan klasikal dihitung rasional melalui rumus perbandingan total murid tuntas 

terhadap jumlah populasi, dikalikan 100%. Peneliti mematok kriteria ekuivalensi bahwa hipotesis 

tindakan dikonfirmasi sukses dan siklus dihentikan apabila tingkat ketuntasan klasikal sukses 

menyentuh ambang batas minimum 75%. Pada titik tersebut, 75% populasi murid harus mengamankan 

nilai evaluasi di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) spesifik sekolah, yakni 

minimal 70. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Kondisi Objektif Pra-Tindakan 

Evaluasi pendahuluan yang dieksekusi pada Senin, 27 April 2026, memotret rincian faktual 

mengenai kapasitas kognitif murid kelas III SDN 8 Telaga dalam menyerap materi gejala kemagnetan. 

Populasi kelas berjumlah 20 orang, namun hanya 15 murid yang hadir berpartisipasi dalam pengukuran 

awal ini. Pemetaan nilai menunjukkan ketimpangan kompetensi yang tajam: 5 murid (33,33%) 

terperosok di kategori gagal dengan rentang nilai 0-55. Selanjutnya, 2 murid (13,33%) menduduki 

kategori kurang, dan 4 murid (26,67%) tertahan di kategori cukup. Pada spektrum atas, hanya 3 murid 

(20%) meraih predikat baik, dan 1 murid tunggal (6,67%) yang berhasil menyentuh kategori sangat 

baik. 

Merujuk pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan batas minimum 70, 

tingkat ketuntasan belajar klasikal pada fase ini baru mencapai 26,67%, merepresentasikan 4 murid 

yang lolos ambang batas. Mayoritas populasi, yakni 11 murid (73,33%), berstatus belum tuntas, 

menarik jatuh ekuilibrium rata-rata kelas hingga hanya menyentuh angka 63. Krisis pencapaian ini 

berakar pada hegemoni metode instruksional searah (ceramah) yang meminggirkan kesempatan murid 

untuk berinteraksi dengan instrumen eksperimen, sehingga materi yang berdimensi konkret berubah 

menjadi hafalan abstrak yang hampa makna. 

4.2 Implementasi dan Anomali pada Tindakan Siklus I 

Merespons defisit akademik tersebut, intervensi putaran pertama dioperasionalkan pada hari yang 

sama dengan menginjeksikan instrumen Kantong Misteri Magnetik ke dalam kerangka Inkuiri 

Terbimbing. Penerapan ini mewajibkan murid melewati lima tahapan investigasi terstruktur: 

merumuskan masalah, membangun hipotesis, mengoleksi data, mengolah atau mengklasifikasikan data, 

dan menetapkan kesimpulan. Observasi terhadap manuver pedagogis guru membuahkan skor 104 dari 

nilai maksimal teoretis 116 (89,66%), terkategori Sangat Baik, yang dirinci menjadi 17 aspek sangat 

baik dan 12 aspek baik. Linear dengan kinerja pengajar, intensitas aktivitas murid mendulang skor 84 

dari 92 (91,30%), dengan distribusi 16 aspek berpredikat sangat baik, 6 baik, dan 1 cukup. Tingkat 

keterampilan praktikal murid juga mulai terbentuk; 2 murid (13,33%) berada di level sangat baik, 7 

murid (46,67%) baik, dan 6 murid (40%) menempati taraf cukup. 

Meskipun metrik aktivitas menembus persentase yang impresif, evaluasi kognitif pasca-Siklus I 

merekam anomali capaian yang belum memenuhi sasaran. Dari 15 murid yang berpartisipasi, 5 murid 

(33%) mengamankan kategori baik, 5 murid (33%) cukup, 2 murid (13%) kurang, dan 3 murid (20%) 
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terperangkap di kategori gagal. Tidak ada satu pun murid yang menembus predikat sangat baik. Angka 

ketuntasan belajar beranjak ke posisi 66,67% (10 murid lulus), namun masih gagal menyentuh indikator 

keberhasilan riset yang dipatok minimal 75%. 

Fase refleksi membedah patologi di balik belum tuntasnya Siklus I ini. Transisi dari pasivitas 

metode ceramah menuju inkuiri mandiri menuntut proses adaptasi yang tidak instan. Guru terpantau 

mengalami friksi manajerial saat menavigasi lalu lintas komunikasi dalam diskusi kelompok dan kurang 

presisi dalam mengawal penyusunan hipotesis murid. Pada pihak lain, murid masih gagap merangkai 

dugaan logis (hipotesis) secara mandiri dan kebingungan mendalami parameter klasifikasi benda 

magnetis, sehingga proses konseptualisasi menjadi terhambat. 

4.3 Restrukturisasi Pedagogis dan Pencapaian Siklus II 

Tindakan perbaikan dieksekusi pada Siklus II, tepatnya Selasa, 26 Mei 2026, dengan menaikkan 

kompleksitas (enrichment) eksperimen. Tingkat kehadiran murid menguat menjadi 19 orang. Struktur 

inkuiri diperlebar cakupannya: murid tidak sekadar memilah benda menjadi dua kelompok, melainkan 

tiga kategori spesifik (magnetis kuat, magnetis lemah, dan nonmagnetis). Variasi pengujian diperkaya 

melalui observasi daya tembus magnet pada medium gabus tipis, serta pengujian interaksi tarik-menarik 

dan tolak-menolak antar kutub utara-selatan.Optimalisasi bimbingan instruksional ini melambungkan 

kualitas manajerial guru ke skor 110 (94,83%), menghapus seluruh kekurangan dengan 23 aspek 

tereksekusi sangat baik dan 6 aspek baik. Dinamika keterlibatan murid melesat nyaris sempurna, 

merebut skor 130 dari batas maksimal 132 (98,48%). Sebanyak 31 aspek mengunci posisi sangat baik 

dan hanya 2 aspek yang berada di level baik. Profil keterampilan investigasi mencetak lompatan 

kualitatif yang ekstrem; 10 murid (52,63%) menyentuh taraf sangat baik dan 9 murid (47,37%) 

menduduki posisi baik, memusnahkan sepenuhnya kategori cukup hingga gagal. 

Transformasi komprehensif ini tercermin secara empiris pada hasil tes formatif akhir. Delapan 

murid (42%) menembus predikat sangat baik, 9 murid (47%) menduduki kategori baik, dan sisa 2 murid 

(11%) berada di level cukup. Tingkat kelulusan klasikal membukukan angka mutlak 100%, yang berarti 

seluruh 19 murid menyeberangi ambang batas nilai 70. Pencapaian ini tidak hanya melampaui indikator 

keberhasilan 75%, melainkan mendeklarasikan bahwa hipotesis tindakan telah dikonfirmasi dan riset 

layak dihentikan.Mengingat penelitian ini dirancang murni sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

bersiklus, protokol uji kuantitatif korelasional seperti pemilihan model, uji asumsi klasik, maupun 

analisis efek wilayah (fixed effect) panel tidak dioperasionalkan. Metrik validitas diukur sepenuhnya 

dari eskalasi komparatif ketuntasan belajar antar-fase, sebagaimana divisualisasikan pada tabel 

ringkasan luaran kognitif berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Peningkatan Hasil Belajar Murid 

Fase Pengukuran Jumlah Hadir Tuntas (≥70) Tidak Tuntas (<70) Persentase Ketuntasan 

Observasi Awal 15 murid 4 murid 11 murid 26,67% 

Evaluasi Siklus I 15 murid 10 murid 5 murid 66,67% 

Evaluasi Siklus II 19 murid 19 murid 0 murid 100,00% 

(Tabel disintesis merujuk pada data primer evaluasi hasil belajar kelas III SDN 8 Telaga.) 

4.4 Pembahasan: Intervensi Praktis dan Implikasi Teoretis 
Keberhasilan melontarkan angka ketuntasan dari defisit 26,67% menuju capaian mutlak 100% 

merupakan justifikasi empiris atas sinergi media konkret dengan kerangka pedagogis 

terstruktur.Ditinjau dari kacamata teori perkembangan kognitif Piaget, keberhasilan ini sangat logis. 

Murid sekolah dasar kelas III yang terikat kuat pada fase operasional konkret mengalami disonansi 
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kognitif manakala konsep fisika seperti kemagnetan disajikan secara tekstual dan verbal. Kehadiran 

media Kantong Misteri Magnetik berfungsi sebagai jembatan epistemologis; materi yang tadinya 

berstatus 'invisible' diubah menjadi fenomena taktil dan visual yang dapat dimanipulasi. Murid melihat 

dan membuktikan sendiri daya tarik paku besi, mengobservasi penolakan magnet pada pensil kayu, dan 

merasakan perubahan gaya tarik manakala gabus tipis disisipkan di antara objek. 

Sistem interaksi dalam Inkuiri Terbimbing mengaktualisasikan prinsip konstruktivisme sosial 

Vygotsky. Murid tidak lagi mengantre untuk dijejali informasi; mereka mengonstruksi pengetahuan 

melalui manuver sosial saat menyusun pertanyaan investigatif, berdebat dalam kelompok untuk 

menguji hipotesis, dan memformulasikan simpulan. Ekosistem belajar ini mewajibkan guru 

bertransformasi dari diktator pengetahuan menjadi pemberi scaffolding. Peran krusial ini paling nyata 

terlihat pada Siklus II, tatkala guru membimbing murid mendeteksi gradasi kekuatan magnet, sehingga 

murid mampu mengklasifikasikan koin uang logam ke dalam kategori "magnetis lemah" secara mandiri 

dan meyakinkan. 

Eskalasi luaran akademik ini menembus tiga dimensi esensial pembelajaran sains secara 

simultan. Kapasitas kognitif murid berkembang secara linier, dibuktikan oleh akurasi tinggi dalam 

menjawab soal evaluasi objektif. Aspek afektif tumbuh mewujud dalam bentuk antusiasme, rasa ingin 

tahu yang masif, dan ketekunan saat membedah rahasia Kantong Misteri Magnetik. Pada domain 

psikomotorik, kemahiran memegang alat, menakar ketebalan gabus penghalang, menguji interaksi 

kutub berlawanan, serta menyajikan data mentah ke dalam matriks klasifikasi mengonfirmasi 

tertanamnya keterampilan proses sains fundamental di dalam diri murid. 

4.5 Komparasi dan Valuasi terhadap Literatur Terdahulu 

Sintesis data PTK ini mevalidasi sekaligus mengekspansi limitasi temuan-temuan dari kajian 

pendahulu. Riset eksperimental Amir Danis dkk. (2023) sebelumnya telah membuktikan kemanjuran 

media kantong ajaib pada topik magnet, yang sanggup merakit rata-rata skor kognitif murid kelas V SD 

hingga menembus angka 75,3, serta mendongkrak keberanian bereksperimen. Penelitian di Telaga ini 

membawa pembuktian selangkah lebih jauh; media serupa divalidasi keandalannya pada tingkat usia 

yang lebih muda (kelas III), dan mampu menggenjot ketuntasan hingga mencapai paripurna 100%. 

Lonjakan moral dan akademik yang direkam oleh Naneh Mulyani (2023) melalui aplikasi Inquiry 

Based Learning yang memacu kelulusan dari 53,12% ke 100% sangat ekuivalen dengan eskalasi 

keterlibatan murid dalam riset ini, yang meroket hingga mencetak persentase partisipasi 98,48% pada 

akhir siklus. Lebih lanjut, koherensi hasil juga terajut erat dengan konklusi Anastasya Amelina 

Tambunan dan Yosi Gumala (2024). Studi tersebut merekam peningkatan performa sebesar 26,81% 

pada murid kelas IV akibat intervensi inkuiri. Penelitian ini berhasil menyatukan anatomi media 

manipulatif proaktif (Kantong Misteri) ke dalam urat nadi sintaks Inkuiri Terbimbing secara kohesif, 

membongkar miskonsepsi material secara total, dan mengunci keberhasilan klasikal pada putaran 

kedua. 

4.6 Temuan dan Catatan Keterbatasan Model 

Menyertai raihan data yang ekselen, model operasional ini mengantongi beberapa catatan 

keterbatasan yang wajib diantisipasi oleh praktisi pendidikan. Keterbatasan utama terletak pada 

tingginya ketergantungan proses investigasi terhadap kesiapan logistik. Ketidakhadiran komponen fisik 

sekecil apa pun di dalam Kantong Misteri Magnetik dapat mendistorsi keutuhan siklus inkuiri. 

Dinamika fluktuasi kehadiran murid, yang bergerak dari 15 orang di Siklus I menuju 19 orang 

pada Siklus II, memberikan pengaruh minor pada komposisi ekuilibrium diskusi kelompok, yang 

memaksa guru merestrukturisasi formasi kolaborasi secara mendadak. Selain itu, metode inkuiri 

terbimbing menyerap alokasi waktu instruksional yang lebih ekspansif dibandingkan model pemaparan 

pasif. Karakter murid kelas III yang reaktif terhadap medium bermain menuntut pengajar untuk 
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memiliki ketangkasan manajemen emosional dan pengelolaan kelas yang prima, memastikan euforia 

eksperimen dan antusiasme eksplorasi murid tidak bermutasi menjadi kegaduhan yang merusak fokus 

akademik 

 

5. KESIMPULAN 

Penerapan media Kantong Misteri Magnetik yang diintegrasikan dengan model Inkuiri 

Terbimbing terbukti secara empiris mampu meningkatkan hasil belajar murid kelas III SDN 8 Telaga 

pada materi gejala kemagnetan. Keberhasilan ini terkonfirmasi melalui lonjakan tingkat ketuntasan 

belajar klasikal, dari 66,67% (10 dari 15 murid) pada Siklus I menjadi 100% (19 dari 19 murid) pada 

Siklus II, yang merepresentasikan eskalasi sebesar 33,33%. 

Di samping hasil kognitif, pendekatan ini sukses mendongkrak performa instruksional dan 

partisipasi kelas. Aktivitas mengajar guru bergerak naik dari persentase 89,66% (Sangat Baik) di Siklus 

I menuju 94,83% (Sangat Baik) di Siklus II. Dinamika keterlibatan murid turut melesat dari angka 

91,30% (Sangat Baik) pada putaran pertama menjadi 98,48% (Sangat Baik) pada putaran kedua. 

Keterampilan investigasi murid juga mencatat rekam jejak positif; pada akhir Siklus II, seluruh populasi 

kelas memborong kategori Baik dan Sangat Baik, menghapus total predikat Cukup, Kurang, dan Gagal. 

Mengingat pencapaian final 100% telah melampaui indikator keberhasilan riset yang dipatok minimal 

75%, hipotesis tindakan dinyatakan diterima dan siklus penelitian dihentikan 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan riset, peneliti merumuskan sejumlah rekomendasi. Pertama, guru disarankan 

menjadikan media Kantong Misteri Magnetik dan model Inkuiri Terbimbing sebagai instrumen 

alternatif utama dalam memfasilitasi pembelajaran IPAS materi gejala kemagnetan. Guru juga harus 

mengantisipasi dinamika kelas yang tinggi dengan menyiapkan strategi manajemen kelas yang 

fleksibel, seperti menyisipkan teknik bernyanyi atau ice breaking untuk mengendalikan antusiasme 

murid yang berlebih saat fase eksperimen berlangsung.Kedua, institusi sekolah perlu memfasilitasi guru 

secara sarana dan prasarana dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif sejenis. Sekolah juga 

direkomendasikan untuk menyelenggarakan pelatihan internal terkait operasionalisasi model inkuiri 

terbimbing demi mengangkat mutu pembelajaran secara kolektif. 

Ketiga, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengekspansi dan mengembangkan desain media 

serupa pada cakupan topik sains lain atau mengujinya di jenjang kelas yang berbeda. Riset lanjutan juga 

harus memperhitungkan variabel perancu dari faktor internal murid, secara khusus tingkat kemahiran 

membaca dan menulis, yang berpotensi memengaruhi laju penerimaan hasil belajar. 
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